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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Dibuktikan dengan nilai path coefficient 0.496, p-value sebesar 

0.000<0.05, dan nilai T-Statistik 3.730>1.96 pada variabel sistem informasi 

akuntansi. 

2. Teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Dibuktikan dengan nilai path coefficient 0.362, p-value sebesar 

0.009<0.05, dan nilai T-Statistik 2.635>1.96 pada variabel teknologi 

informasi. 

3. Literasi keuangan dapat memperkuat pengaruh sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja keuangan UKM. Dibuktikan dengan nilai path coefficient 

0.151, p-value sebesar 0.041<0.05, dan nilai T-Statistik 2.051>1.96 pada 

variabel sistem informasi akuntansi dengan moderasi literasi keuangan. 

4. Literasi keuangan dapat memperkuat pengaruh pengaruh teknologi 

informasi terhadap kinerja keuangan UKM Dibuktikan dengan nilai path 

coefficient 0.175, p-value sebesar 0.010<0.05, dan nilai T-Statistik 

2.596>1.96 pada variabel teknologi informasi dengan moderasi literasi 

keuangan. 

B. Saran 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek penelitian mereka 

di luar UKM Kabupaten Sleman untuk mencakup UKM di kabupaten lain atau 

di seluruh provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu, disarankan agar 

penelitian di masa depan memasukkan variabel tambahan yang berpotensi 

menunjukkan pengaruh yang lebih signifikan terhadap kinerja keuangan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama penelitian ini, muncul 

keterbatasan yang menjadi pertimbangan penting untuk penelitian 
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selanjutnya. Keterbatasan ini diantaranya: 

1. Indikator sistem akuntansi yang digunakan dalam pernyataan kuesioner 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mendeteksi sistem akuntansi 

secara efektif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya sebaiknya 

menggunakan indikator pernyataan yang lebih sesuai untuk 

meningkatkan akurasi. 

2. Penyebaran kuesioner secara online tidak memungkinkan dilakukannya 

pemeriksaan perilaku UKM secara mendetail dibandingkan dengan 

melakukan wawancara langsung. 
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